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Abstrak

Food Agriculture Organization (FAO) menyatakan bahwa COVID-19 telah menyingkapkan terkait sistem pangan dan pertanian global menjadi peringatan bahwa di dunia perlu mewaspadai
terjadinya krisis pangan akibat pandemi COVID-19. Wabah bersifat sementara, tetapi fenomena kelangkaan akan terus berlanjut akibat dari perubahan iklim global. Sagu adalah tanaman
yang relatif tidak terganggu oleh perubahan iklim seperti pangan lainnya. Indonesia memiliki 90% lebih luasan sagu dunia dan 85% terdapat di Papua dan Papua Barat (UP4B, 2014).
Kabupaten Mimika berada di posisi ketiga lahan sagu terbesar di Provinsi Papua yaitu 382.189 Hektar. Keadaan di lapangan tempat pengolahan sagu di Kabupaten Mimika tidak sesuai
standart yang di berikan yaitu SNI, SNI 01-3729-1995, Standard GHP (Good Hygienic Practices) dan HACCP (Hazard Analysis and Critical Control Point), berdasarkan Tinjauan lokasi
untuk ruang Pengolahan sagu susunan antar ruang tidak sesuai dengan hirarki pengolahan, kualitas air dan lingkup tidak higenis, limbah-limbah yang dihasilkan belum dapat diproses
dengan baik yang dapat berdampak pada lingkungan sekitar. Sehingga Pabrik Pengolahan Sagu dan Pengembangan Pangan Masyarakat Lokal di Kabupaten Mimika, Papua dapat
menjadi Pabrik yang sesuai dengan standart yang di berikan yaitu SNI, , Standard GHP dan yang berfokus kepada kebutuhan ruang dan proses pengontrolan sirkulasi manusia dan Udara,

Sanitasi air bersih pada bangunan dan ruang Pengolahan sagu susunan sesuai dengan hirarki pengolahan sehingga menjamin kehigenis bangunan untuk olahan dengan menggunakan
Pendekatan Arsitektural Industrial untuk spesifikasi kebutuhan ruang sesuai standar pengolahan pabrik.

Kata Kunci : Pabrik Pengolahan Sagu, Pengembangan pangan, Arsitektur Industrial
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SAGO PROCESSING FACTORY IN MIMKA DISTRICT, PAPUA
(BASED ON MEDIUM INDUSTRY WITH INDUSTRIAL ARCHITECTURE APPROACH)

Nadila Putri Patricia Aibini
61.16.0029

Prodi Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Kristen Duta Wacana,
Email: nadilaaibini27 @gmail.com

Abstrac

The Food Agriculture Organization (FAO) states that COVID-19 has revealing related global food and agriculture systems is a warning that The world needs to be aware of the food crisis
due to the COVID-19 pandemic. Plague temporary, but the phenomenon of scarcity will continue as a result of global climate change. Sago is a plant that is relatively undisturbed by
changes like other food climates. Indonesia has 90% more sago area world and 85% are in Papua and West Papua (UP4B, 2014). Mimika County is in the third position of the largest sago
land in Papua Province, which is 382,189 hectares.The situation in the field where sago is processed in Mimika Regency is not suitable the standards given are SNI, SNI 01-3729-1995,
GHP (Good Hygienic Practices) and HACCP (Hazard Analysis and Critical Control Point), based on Overview of the location for the sago processing room, the arrangement between rooms
is not in accordance with the treatment, water quality and unhygienic environment, waste produced is acceptable which can have an impact on the environment around. So that the Sago
Processing Factory and Community Food Development Locally in Mimika Regency, Papua can become a factory that meets the standards provided are SNI, , Standard GHP and which
focuses on space requirements and the process of controlling human and air circulation, clean water sanitation in Buildings and rooms for sago processing according to the hierarchy
so as to ensure the hygiene of the building for processing using Industrial Architectural Approach to specification of space requirements according to standards processing plant.

Keywords: Sago Processing Factory, Food Development, Architecture Industry
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LATAR BELAKANG

Provinsi Papua merupakan salah salu daerah yang memiliki keragaman sumber daya hayali
yang cukup linggi. lermasuk lanaman sumber pangan lokal. Sumber Pangan lokal Papua yang
memiliki polensi untuk dimanfaatkan sebagai sumber karbohidral adalah ubi jalar, talas, sagu,
gembili, dan Jawawut. Sagu merupakan bahan makanan pokok bagi masyarakat Papua. Sagu
lumbuh baik pada daerah rawa. mesnkupun dapai pula tumbuh di daerah kenng
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Fiablk

85% luasan sagu terdapat di Papua dan 90% luasan sagu di Indonesia.

Indonesia
Provinsi Papua & Papua Barat
® Kabupaten Mimika

KABUPATEN MIMIKA, PROVINSI PAPUA

Kabupaten Mimika Kabupalen Mimika adalah salah salu
kabupaten di Provinsi Papua, Indonesia yang merupakan sebuah
kecamatan dari wilayah administrasi Kabupaten Fakfak,
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 1996,
Kecamalan Mimika ditelapkan sebagai Kabupaten Administratif,
kemudian Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999, Mimika
menjadi Kabupaten Otonom.

® 18 Kecamatan
® 192 Kelurahan

KABUPATEN MIM KA

lvasTotal - 2149351 km2 ® 133 Desa
Populasi (2021 _ ‘
np‘;nc:m{ ; :311.731 jwa e Topografi : finggi & rendah

i @ Iklim : Hutan Hujan Tropis
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) SEBARAN SAGU DI PAPUA
o
E Tabel. Sebaran Sagu di Popua
-
: Luas Sagu 17 Paniai 0 a
‘ Mo Distrik
s ha b 18 Pegununungan Bintang 0 ]
»
’ 1 Asmat - 20,0
: 949.959 19  Puncak 59.809 1.3
- 2 Biak Numfor o ] 7
g 20 Puncak Jaya 93.821 2.0
-
. 3 Boven Digoel 5
; g 42673 i 21 Sami 144,321 3,0
4 .
4 Dogiyai . 0
p N Mmaae 22 Supiori 0 0
- 5 Intan Jaya 795 23
E ¥ 109.725 ' 23 Tolikara 25611 0,5
- L5 Jayapura 1.6 -
E ¥ bl ' 24 Waropen 152.509 32
e T ayawijaya 0
z il 4 25  yahukimo 51.031 1,1
!
” 8 Keerom 0
’ o 26 Yalimo 0 0
-
- g Kepulauan Yapen 0
b i i 5 27 kota Jayapura 0 0
e
10 Lanny Jaya 0
: e a Total 4749325 100
E;_ 11 Mappi 8181178 17,2 | (Sumber : UP4B, 2014)
#
: a ; Luas Sagu
E ; 12 Mamberamo Raya 371.504 7.8 No  Distrik = g?
i a a
e 13 merauke i - 1 . !
2 1232.151 259 1 Merauke 1.232.151 259
@ K
E. 14 Mimika 482 189 B0 2 Asmnal 749.95% 200
- ;
::‘ 15 Mabire 219967 4.6
A 4 Mamberamo Raya 371.504 7.8
E | 16 Nduga 576 0.01 5 Nabire 219362 44
#
-
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POTENSI SAGU SEBAGAI PANGAN LOKAL DI KABUPATEN MIMIKA

Husain (2004) menyalakan, Pangan lokal adalah pangan yong diproduksi setempal
{sualu wilayah/ daerah tertentu) unluk lujuan ekonomi dan alau konsumsi. Dengan
demikian, pangan lokal Papua adalah pangan yang diproduksi di Papua dengan tujuan
ekonomi atauvu produksi.
Dengan demikian, Komodilas lersebul perlu dikembangkan sebagai sumber pangan
alternatif yang diharapkan dapal menjadi sumber pangan untuk mendukung ketahanan
pangan pada tingkat regional maupun nasional.

POTENSI SAGU

&

Pengganti Beras Kandungan Muirisi Syarat Agronomi
Baik untuk Dikonsumsi Sederhana

Pemanenan Tidak Dapat Tumbuh di
Bergantung Musim Rawa-rawa dan Pasang Surut
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FENOMENA
KRISIS PANGAN AKIBAT PANDEMI COVID 19 DI KABUPATEN MIMIKA

Situasi Pangan Provinsi Papua dan Papua Barat

Peta Indeks Ketahanan Fangan Provinsi 2019

Provinsi

----@Provinsi Papua Dan Papua Barat

B : Fricritas 4
Il : Frioritas &

2. Ruung Pengolahan Sugu di Kubupm‘en Mlmiku

Ruang Pengolnhcn Sagu lidak sesvuai standar yang ditetapkan :

GMP (Good Manufacturing Practices)

= Prigeritas 1 s Priceias 2

FPricrtas 4 = Prosrias &

Friomntas 3

» Erioritas 8

Indcks Ketaharan Pangan {IKF) Provinsa
- KP<=37061

3.Kurangnya Pembeli atav Konsumen Olahan Sagu

Dari 34 provinsi (Prioritas 1-3)
memiliki skor IKP yang rendah.
Kelompok Prioritas 1 yaitu

2 Provinsi {5,9%)

yaitu Provinsi Papua (18 Kabupaten)

. E - ! iy ) =& " g :
Lonn = - " 3 h
vl L] I -
f.. -

kelompok rentan pangan (1-3) : Bergantung pada supply pangan dari wilayah lain yang
merupakan daerah sentra untuk memenuhi kebutuhan pangan penduduknya.

Situasi Pandemi Covid 19 (Jangka Pendek) :

Menvurut Food Agriculture Organization (FAQ) :

dengan sistem pangan dan pertanian glebal yang masih rapuh. memicu resesi ekonomi dunia dapat menjad
pernngaton bahwa didunia perlu mewaspadai Krisis Pangan, Jika tidak dikembangkan Pangan Lainnya.

mm KP>=T440 dan Papua Barat (5 kabupaten).

Menurut Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Kabupaten Mimika, Papua :
pada massa Pandemi Covid 19 dapal menjadi perangsang

"Menghimbau kepada masyarakal agar mengkonsumsi

é pangan lokal, selain unituk kelahanan pangan
unluk usaha pertanian dalam sisi ekonomi kerakyalan.”

Ancaman Jangka Panjang :

Perubahan iklim, pemanasan global dan hujon asam. Situasi yang tidaok

meneniu mengakibatkan produksi pertanian terganggu. sehingga
pasckan makanan di masa depan tidak aman (Immerzeel dkk. 2010.)

Sumiber - Policy Bief (Fembangunan Sogu Terpodu dan Berkelonjufan 2020]

SAGU merupakan Pangan Lokal
dan Tidak terganggu I:Ir“ngun
Perubahan Iklim seperti
Pangan Loinnya.

PENGOLAHAN SAGU MASIH RELATIF RENDAH DI KABUPATEN MIMIKA

1. Kurangnya Pengetahuan tentang Pengolahan Pati Sagu

Tanaman Sagu di Kabupaten Mimika memilki potensi
besar dalam menghasilkan produkdivitas yang finggi.

Produksi pati di Kab Mimika sebesar
14-26 ton/ha/tahun (Bintoro et al, 2017).

Perbandingan anlara Potensi Luas Lahan Sagu di Kabupalen Mimika dengan
kapasitas Produksi pati sagu yang ada tidak seimbang.

ATETET TR R AR R R R LR AR ALY \\\l\\\.l\;i\\l\\\\\\. A EEEEFET T T T T T T T A A A T E TR E T T E A A A AR AR R R TR R R R R AR R R R R R AR

BELUM ADANYA TEMPAT PENGOLAHAN SAGU BERBASIS INDUSTRI

AL AR A AR AANRARENY
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Produksi Tepung
Sogu Trodisional

@
=2

Inovasi Modern
Sagu

Pabrik Pengolahan
Sagu

Kurangnya Pembeli
Tepung Sagu

il

Meningkatkan
Daya Tarik
olahan Sagu

PERMASALAHAN

KRISIS PANGAN dengan

Pandemi Covid 19
Perubahan lklim

[=~

POTENSI SAGU

Berpmenss besc:r menjc.da Panqun
"Bokok dimasa Krisls mendafang

(=~

Pabrik Pengolahan Sagu

BEI.UM ADANYA TEMPAT PENJUALAN HASIL OLAHAN SAGU

dapal mempengaruhi hasil Akhir clohan Sogu

*rlf

'JHE
..X ........ ®

Tempat Penjualan aengan
INOVASI KREATIF Olahan Sagu
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PENDEKATAN SOLUSI Data primer : Data sekunder :

Observasi YOO0CK
PERANCANGAN PABRIK PENGOLAHAN SAGU secara INDUSTRIAL Dokumentasi

- Wawancara
@

Kondisi Wilayah Kabupaten Mimika :

PEMAHAMAN TENTANG ARSITEKTUR INDUSTRIAL

. Merancang P!;:I'.Iglj|ﬂ|'.1ﬂrl Mr;-nir.gkurk_uf- Kualitas M-:[w::!diﬂkon Ruang Kawasan yang berorentasi podao bidang indushi dan jasa, sebob terdapat berbogai
Pabrik Pengolahan  sagu yang sistematis Mutu Hasil Olahan Akfivitas Penunjang B perusahaan berskala nasional ckibat kehadiran PT Freeport Indonesia. Berpotensi menjadi
Sagu (berpacu pada Sagu (3N penyangga bogi kabupaten loinnya. Dengaon didukungnnya Sarono dan Prasarana
GMF} Bandara Infernasional Moses Kilangin dan Pelabuhan Pomako
menyebabkaon peluang oksesibilitas semaokin terbuka.
Merancang Pabrik Pengolahan Sagu secara Sistemalis dengan Arsitektur Industrial merupakan gaya desain dan pemanfaatan konsfruksi
Pendukung Alraksi dari Fasilitas Penunjang, yang dimana bangunan yang fungsi utamanya melayani dan mewadahi segala proses
Pengalaman mervang dengan gaya Indusirial yang Unik kebutuhan Industri.
menjadikan Pabrik Pengolahan ini berbeda dengan
Pendekatan Pabrik pada Umumny a. PRINSIP FUNGSIONAL ARSITEKTUR INDUSTRIAL

ARSITEKTUR INDUSTRIAL
KEUNTUNGAN PERANCANGAN PABRIK PENGOLAHAN SAGU

A | el Kebuiuhan Akfivitas Lingkungan
G' PFengolohon Letak dan Material Shrukhur
Tapak Gubahan Soingyic PABRIK PENGOLAHAN SAGU

Metode Pendekatan desain Orientasi Bangunan

_ e o et 1O Desain dengan Pendekatan Arsitektur Indusirial mengarah kepada bentuk
Pabrik 22;3“'“““" Wictovoner  betoeBous el Yl B oron Eobugion desain atau wadah ekspresi berbeda dengan Akfiviitas Penunjang sehingga
Tampilan Pabrik Pengolahan Sagu diharapkan dapat menjadi Icon Baru
KESIMPULAN RUMUSAN MASALAH diKabupaten Mimika yang dapat meningkatkan Ekonomi Daerah dan
Bagaimana Merancang Ruang Pengolahan Sagu yang dapat memenuhi = peluang Kerja masyarakat seiempat .
Pangan Lokal dengan Kudlitas yang higenis dengan Pendekatan Arsitekiur Industrial

di Kabupaten Mimika TUJUAN

METODE YANG DIGUNAKAN :
Merancang sebuah Pabrik Pengolahan Sagu yang dapat memenuhi

M ETO D E Y A N G D IG U N A K AN . Pangan Lokal dengan kualitas yang higenis dan sistem pengolahan

yang sistematis dengan menggunakan Pendekatan Arsitekiur Industrial

) I

sebagai bentuk desain dengan Akfivitas Penunjang dimana dapat
memperkenalkan Produk Sagu dan memasarkannya sehingga dapat
DI:I menjadi keunikan baru dimana kelompok aktivitas-akfivitas ini dapat
L= menyatuvu didalam satuwu Kawasan.

i T e e
o
-
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